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KATA PENGANTAR

Provek PLTA Koto Panjang di Kabupaten Kampar Propinsi Riau
merupakan salah satu provek untuk menghasilkan tenaga listrik
dengan memanfaatkan sumber daya air. Proyek ini akan bermanfaat
bagi kesejahteraan masyarakat terutama dalam memenuhi kebutuhan
akan tenaga listrik yang semakin meningkat.

Disamping mafaat dan keuntungan vang diharapkan, proyek ini akan
membawa berbagai resiko terhadap lingkungan terutama dengzn
terjadinya perubahan lingkungan.

Sesuai dengan UU. No. 4/1982 tentang Ketentuan Pokolk Pengelolazan
Lingkungan serta Peraturan Pemerintah No. 29/1986 perlu dilakukan
suatu studi untuk penyusunan Rencana Pengelolaan Lingkungan dan
Eencana Pemantauan Lingkungan provek.

Studi Penyusunan Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) dan Rencana
Pemantauan Lingkungan (RPL) Provek PLTA Koto Panjang ini
dilakukan atas dasar kerjasama anatara Universitas Riau dengan
Tokyo Electric Power Services Co,Ltd yang dituangkan dalam Surat
Perjanjian Nomor KPP-ES-EM-016/1987 tanggal 19 Nopember 1987.

Selain untuk memenuhi ketentuan-ketentuan sebagaimana disebutkan
diatas studi ini bertujuan menemukan upava agar pemanfaatan air
Sungali Kampar untuk menghasilkan listrik tidak mengurangi
kemampuan sumberdaya alam lainnya dan menjaga kelestarian sumber
daya alam itu sendiri; merumuskan upava untuk mengatasi dampak
negatif serta mengoptimalkan dampak poeitif vyang timbul dari
provek PLTA Koto Panjang.

Disamping itu studi inil juga berusaha untuk mengkaji / menaentukan
pihak-pihak yang akan bertanggung Jjawab dalam mengendalikan
dampak lingkungan; mengkaji/menentukan pihak-pihak vang akan
melakukan penegelolaan lingkungan serta sumber dan besarnyva dana
vang diplerlukan. '

Laporan studi ini disusun dalam dua buku , pertama laporan
Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) dan kedua laporan Réncans
Pemantauan Lingkungan (RPL), satu dengan vyang lainnva saling
berkaitan.
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Karena luasnvya cakupan tugas dalam studi ini Tim telah dibantu
oleh berbagai pihak terutama dalam memberikan informasi serta
pengumpulan informasi lapangan. Oleh karena itu perkenankanlah
kami menyampaikan penghargaan serta terima kasih vang s=tulus-
tulusnya kepada: ,

Bapak Gubernur KDH Tingkat I Sumatera Barat
Bapak Gubernur KDH Tingkat I Riau

Bapak Bupati KDH Tingkat IT Limapuluh Kota

Bapak Bupati KDH Tingkat II Kampar

Bapak Camat Pangkalan Kota Baru

Bapak Camat XIII Koto Kampar, dan

Semua pihak yang telah membantu studi ini.
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Secara khusus kami ucapkan terima kasih kepada TEPSECQO atas
kepercayaan vyang telah diberikan kepada Universitas Riau untuk
"melaksanakan studi ini.

‘Terima kasih vang tak terhingga kami sampaikan kepada Bapak
Rektor Universitas Riau vang telah memberikan bimbingan dan
dorongan kepada Tim untuk terlaksananya studi ini.

Pekanbaru, Maret 1988.
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BAB- I

PENDAHNULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adaiah suatu negara vang kava dengan sumber dava alam.
Namun, adalah jelas'bahwa pemwnfaatan sumber dava alam itu harus
diatur, sehingga hasil vyang maksimum dapat dipertahankan.
Pemanfaatan sumber dava alam secara bijaksana dan Dbertanggung
jawab inilah vang disebut konservasi -- yaitu adanya kepastian
persediaan sumber dava alam tidak akan habis. Hidup dan kepuasan
hidup manusia memerlukan sumber dava alam tersebut. Pemanfaatan

gumber dava alam hendaknya ﬁidak akan membawa kerusakan.

Pembangunan proyek PLTA Kota Panjang di Kabupaten Kampar,
Propinsi Riau, adalah salah satu dari berbagai provek di

Indenesia yang memanfaatkan sumber daya air untuk menghacsilkzn

tenaga listrik guna memenuhi kebutuhan akan tenaga listrik vang

1.

gemakin meningkat. Walaupun pembangunan provek ini akan
memperbaiki kesejahtraan nasional, dalam kenyataannva, sering
terjadi bahwa keéiatan pembangunan suatu provek akan membaﬁa pula
berbagai risiko lingkungan disamping akan membawa keuntungan Vang

diinginkan.

Untuk menjaga penduduk yvang tinggal di sekitar proyek dari dampak
lingkungan vang merugikan, maka perlu "dicari cara-cara untuk

mengendalikan . dan pemantauan perubahan lingkungan.
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Déngan dibangunnva provek PLTA Kota perubahan‘.lingkungan vang
akan terjadi tidak hanya dalam aspek bio-geofisik saja, tetapi
dalam aspek sosio-ekonomi dan sosio-budaya. Dampak proyek, teru-
tama akan mempengaruhi kualitas ekosistem di daerah waduk dan
daerah hilir waduk, sedangkan dampak lingkungan terhadap provek

akan terjadi, terutama di daerah hulu dari waduk.

Dampak lingkungan yang akan terjadi baik dampak peositif maupun
dampak negatitf telah diteliti dalam studi Analisis Dampak
Lingkungan (ANDAL) yang dilakukan oleh Universitas Andalas
' (UNAND) dalam tahun 1984. Hanurut Undang-Undang No.> 4/1982 ten-
tang Ketentuan Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Peraturan
Pemerintah No. 29/1986, setiap laporan ANDAL harus pula disertail
dengan dua dokumen lainnya, yaitu Rencana Pengelolaan Lingkungzan

(RKL) dan Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL).

Universitas Riau (UNRI) telah dipercayai untuk menyusun REL dzn
RPL provek PLTA Kota Panjang sepertl vang termuat dalam suatu
kontrak perjanjian vang ditandatangani oleh UNRI dan TEPSCO pada

tanggal 19 November 1987.

B.Tujuan dan Kegunaan RPL

1. Tujuan

Tujuan yang hendak dicapai dalam studi penyusunan RPL ini adalah

sebagai berikut

e
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a. Menyusun suatu rencana pemantauan terhadap perubahan komponéen
"lingkungan berdasarkan rekomendasi studi Andal dan RKL Provelk
PLTA Koto Kampér vang merupakan sumber dampak potensial. Dengan
demikian , pémanfaatan sumber daya air sungai Kampar kanan untuk
menghasilkan tenaga Listerik, tidak akan mengurangi kemampuan
sumber daya alam lainnvva mendukungt kualitas lingkungan hidup
disekitarnva serta menjaga kelastarian éumber daya alam itu

sendiri.

b. Menentukan pihak-pihak vang akan melakukan pemantauan
lingkungan, Jjenis dampak penting vang perlu dipantau, lokasi dan

bila pemantauan itu dilakukan.

c. Menemukan pendekatan secara teknis, baik metoda maupun

instrumen dalam pemantauan dalam gejala-gejala perubahan komponan

lingkungan

2. Kegunaan

Sesual dengan peraturan pemerintah no : 29/1986 dan pedoman
analisis mengenai dampak lingkungan maka RPL harus dibuat sebagal

kelanjutan dari Andal dan RKL.

Penyusunan RPL Proyek PLTA Koto Panjang ini sangat berguna bagsi
berbagai pihak-pihak:yang terlibat dalam pemantauan perubahan-
perubahan komponen lingkungan sebagai akibat pembangunan provek

PLTA tersebut.
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Kegunaan RPL ini dapat dirumuskan sebagai berikut

a. RPL ini dapat digunakan sebagai pedoman bagi instansi dan
dinas pemerintah, baik ditingkat pusat maupun ditingkat daerah,
bersama-sama dengan Pemrakarsa ( PLN ) dalam melakukén pemantauan
perubahan komponen lingkungan disebabkan pembangunan“JPLTA Koto
Panjang. Dengan demikian diharapkan semua gejala-gejala perubahan

komponen 1ingkungaﬁ tersebut secara dini dapat dipantau sehingga

pengelolaannva dapat segera dilakukan.

b. Untuk dapat digunakan sebagail alat koordinasi dalam pemantauan
lingkungan pada setiap tahapan pembangunan proyek PLTA Koto
Panjang, sesual dengan kewenangan dan kewajiban badan-badan vang
terkait baik: ditingkat pusat maupun ditingkat Propinsi atau

kabupaten.

c. Untult digunakan sebagai informasi yang berharga untuk kegiatan

yvang sama ditempat lain.
C.Sistim Pendekatan Pemantauan Lingkungan

Daiam menemukan jenis damapak dan upaya pemantauan ‘terhadap
aktivitas pembangunan Proyek P{LTA Koto Panjang, dalam studi ini
akan menggunakan pendekatan pemantauan komponen lingkungan sumber
dampak dan komponen lingkungan vang terkena akibat dampak

lingkungan tersebut.
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Dampak lingkungan vang perlu dipantau_setiap tahapan pembangunan
adalah’ dampak bénting, vaitu suatu dampak lingkungan Vvang akan
.menimbulkan perubahan vang berarti terhadap | mak luk hidup
disekitar lokasi,proyek terutama bagi manusia. Selain pemantauan
terhadap dampék penting itu, Juga dilakukan terhadap dampak
‘lingkungan lainnya yang dianggap perlu dipantau dalam rangka
keperluan pengelolaan lingkungan kedalam maupun keluar dasrah

lokasi provek.

Untuk melakukan pemantauan terhadap komponen lingkungan vang akan
mengalami perobahan, dan perubahannva itu akan memberi dampzak
terhadap kepentingan manusia, dapat diamati melalui perobahan
dari tolok ukur komponén lingkungan sumber dampak dan kompensn

lingkungan vang tarkena akibat dampak itua.

Tolok ukur ini meliputi komponen bio-geo-fisik, komponen sosial

sknnomi dan kompaenéen sosial budava. Tolok ukur komponaen bic-g

ol

ar

fisik dari iimbah suatu aktifitas pembuangunan dapat diukur

melalui perobahan nilai para meter komponen bio-geo-fisik.

Sedangkan tolok ukur komponen sosial ekonomi dan sosial budava
dipantau melalui perubahan pendapatan dan silkap serta prilaku

masyarakat sekitarnva.

Lokasi dan periode pemantauan, disesuaikan dengan pendugzaan
lokasi sumber dampak dan sifat dari penyebaran dampak serta

perkiraan saat terjadinva dampak tersebut.
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Periode pemantauan dapat dibagi dalam dua hal, vakni frekuensi
dan waktu pemantauan dilakukan. Pada pelaksanaan pemanftauan

lingkungan, harus jelar kelembsgaan Vang akan menguruz dan

berkepentingan dalam pelaksanaan pemantauan lingkungan. Perlu

pula eecara khusus dikemukakan pihak vang melakukan pemantauan

sesuaili dengan wewenang dan tanggung Jjawabnva. Kelembagaan vang

mengurus dan vang _berkepentingan dalam mendayagunakan hasil

pemantauan lingkungan, vang e&ecara implisit melakukan Juza
pengawasan terhadap pelaksanaan pemantauan lingkungan. Dengan
demikian, pendayagunaan hasil pemantauan berarti pula

memenfaatkannyva sebagail umpan balik guna menvempurnakan sistem

pemantauan lingkungan.
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BAB - II
RENCANA PEMANTAUAN LINGKUHGAN

PLTA KOTO PANJANG

A. Tahap Awal

Dampak yang perlu dipantau pada tahap awal rencana pembangunan

PLTA Koto Panjang adalah sebagai berikut

1. Keresahan dan Kecemasan Masyarakat.

Dalam RKL telah dikemdkakan bahwa pada tahap awal rencana
pembangunan PLTA Koto Panjang akan terjadi perubahan sikap dzn
tingkah laku masvarakat yang tinggal di daerah tempat reservoir
akan di Dbangun. Perubahan ini akan membawa akibat timbulnva
keresahan dan kecemasan masyarakat dalam memikirkan harta benda
mereka vang akan tenggelam dalam reservoir serta dalam
menghadapi kehidupan masa depan yang tidak pasti. Dalam RKL juga
telah disarankan beberapa upava untuk mengendalikan keresahan dan
kecemasan masyarakab ini, antara lain ialah dengan memberikan
penjelasan kepada masyarakat tentang ganti rugi vang akan
diberikan kepada mereka terhadap harta~bendaimereka vang akan
tenggelam dan disamping itu, untuk mereka juga akan disediakan
tempat pemukiman baru. Dalam pengelolaan seperti itu diharapkan
kegelisahan dan kecemasan masyarakat akan berkurang. Keresahan
dan kecemasan ini baru dapat hilang Jjika mereka‘ sudah menerima

ganti rugi dan mereka telah menetap dengan mantap ditempat

pemukiman baru.
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Dengan demikian, jelaslah bahwa Jjangka waktu dampak ini adalah
sampai diberikannva ganti rugi dan mereka telah dipindahkan ke
pemukiman baru. Dampak ini jika tidak.ditanggulangi dengan Dbaik
dapat berkembang demikian rupa sehingga menimbulkan tindakan-
tindakan negetif vyang terutama ditinjau kepada kepentingan
proyek. Oleh karena itulah secara teratur dampak ini pérlu
dipaniau, misalnya setiap provek akan melakukan tahap-tahap
. kegiatan pembangunannva, misalnya ketika akan membangun barak-
barak untuk bekerja, relokasi jalan baru, membangun Dam dan

sebagainva.

Untuk pemantauan ini perlu dilaksanakan oleh pihak vang netral,
artinya pihak vang tidak mempunyai kepentingan lansung dengsan
proyek dan masyarakat. Perguruan Tinggi vang ada di daerah ini
adalah ?ang palihg tepat untuk melaksanakan pemantauan tersebut.

Walaupun tadi dikatakan bahwa dampak ini dapat hilang set=lzh

a

penduduk  menerima ganti rugi dan taelah menetap secara mantap

o

itempat pemukiman baru, pemantauan ‘tersebut masih perlu
dilanjutkan satu atau dua tahun setelah mereka tinggal di tempat
baru. Jika tempat pemukiman baru itu kondisinya tidak lebih baik
dari tempat tinggal mereka yang lama atau tidak sebagaimana vang
mereka harapkan, maka kegelisahan dan kecemasan akan tetap ada.

Hal ini dapat membawa akibat baru, misalnya satu per =atu
penduduk tersebut akan meninggalkan pemukiman baru untuk mencari
tempat pemukiman lain, dimana tempat vang dipilihnya itn akan
menyebabkan gangguan .tidak saja bagi kepenting§n reservoir,
tatapi juga akan berbahava bagi keselamatan penduduk itu sendiri

serta akan menggangu pula  program pengembangan wilavah.



PUSAT PEMELITIAHN UNIVERSITAS RIAY
II - 3

Pemantauan ini Jjuga sebailknya dilakukan oleh pihak Perguruan
Tinggli yang ada didaerah ini sedangkan biayanya dibebankan kepada

pemrakarsa dan Pemda.

2. Praktek Spekulasi Lahan garapan.

" Dampak lain yang:dikemukakan dalam”RKL.adalah terjadinya praktek
spekulasi ‘terﬁadaﬁ lahan garapan, unbuk mengharapkan ganti rugi
yang lebih besar di kemudian hari. Hal ini Jjuga perlu dipantau,
tetapi cukup dengan memperhatikan apakah telah terjadi pembukaan
lahan baru dan pengalihan hak milik atas lahan vang cukup Dbesar.
Sebaiknya para Kepala Desa atau Lurah membuat laporan gsecara
.rutin kepada Camat mengenai hasil pengamatan didesanya masing-
masing. Laporan ini dapat diteruskan kepada Bupati untuk
dievaluasi dan kemudian ditanggulangi Jjika terlihat perubahan-
perubahan Vvang dapat dianggap sebagai suatu praktek spekuiasi

lahan garapan.

B. Tahap Pembangunan.

' Dampak vang perlu dipantau pada tahap pembangunan PLTA Koto

Panjang adalah sebagail berikut:

1.Kesempatan Kerja.

" Pada tahap pembangunén PLTA Koto Panjansg akan terbuka cukup
banyak lowongan kerja, sehingga pencari kerja dari luar daerah
akan berdatangan. Akibatnya akan terjadi persaingan _dalam

mendapatkan pekerjaan.
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Dalam RKL telah disarankan agar kepentingan tenaga lokal harus
diperhatikan, galaupun kepada mereka hanva akan diberikan
kesempatan untuk mengisi lowengan kerja tingkat bawah atau
menengah saja. Terlaksananya saran penanggulangan ini harus pula
dipantau secara terus menerus dengan memperhatikan laporan
tentang rasio fenaga kerja lokal terhadap tenaga kerja pendatang

serta memperhatikén laporan tentang tingkat gangguan keamanan.

Pemantauan dapat dilakukan sekali setahun semenjak saat
pembangunan dimulai sampai nerakhirnva pembangunan. Pemantauan
ini dilaksanakan oleh unsur-unsur dari Pemrakarsa, Pemda dan

Perguruan Tinggi.

2 Kecemburuan Sosial.

Terbukanya kesempatan kerja di provek PLTA Koto Panjang
memberikan imbalan vang cukup memadai dibandingkan dengan

pendapatan sebelumnya.

Pola hidup akan berubah antara lain dalam pola konsums i
masyarakat, sistem kekerabatan akan menjadli longgar, ketaatan
kepada orang Tua dan Agama akan menjadi lemah, perubahan 1§innya.
Hal inipun perlu dipantau, walaupun hanva sekali setahun Eegelama
kegiatan pembangunan PLTA Koto Panjang Dberjalan. Pemrakarsa,

Pemda dan Perguruan Tinggi dapat melakukanlpemantauan ini.

3. Kerusakan Jalan.
Selama masa pembangunan PLTA Koto Panjang, lalu lintas kenderaan

antara Bangkinang dan Pangkalan Koto Baru akan sangat meningkat.



PUSAT PEHELITIAMN UNIVERZITAS RIAU
II - 5

Oleh karena itu kerusakan badan jalah dan Jjembatanpun akan
meningkat, - tentunva juga akan diikuti oleh meningkatnya angka
kecelakaan lalu lintas. Pemantauan terhadap dipatuhinva peraturan
lalu lintas perlu dilakukan disamping pemeriksaan terhadap
kondisi jalan dan jembatan disepanjang jalan antara Bangkinang
dan Pangkalan Koto Baru. Pemrakarsa bersama-sama Pemda,
Perhubungan Darat‘ dan Kepolisian melakukan pemantauan setiap
bulan dan segera melakukan perbalkan-perbaikan Jika ditemukan
kerusakan jalan dan jembatan. Pemantauan ini dilakukan selama

masa pembangunan.

4. Keselamatan Masyarakat dari Gangguan Binatang Berﬁahéya.
Selaﬁa pengisian reservoir akan banyak binatang berbahaya,
seperti ular dan lain-lain, vang akan berkeliaran mencari tempat-
tempat vang aman dari genangan reservoir.

Ada kemungkinan binatang-binatang itu akan sampal ketempat
pemukiman pendudul. Jumlah penduduk yang akan- mengalami
kecelakaan akibat gangguan binatang-binatang itu akan meningkat.
Untuk itu perlu adanya pemantauan berupa ﬁatroli vang tefdiri
dari aparat keamanan dan aparat kesehatan untuk membersihkan
daerah pemukinan dari bahaya binatang-binatang berbahava tersebut

serta memberikan pengomatan kepada mereka yang menjadi korban.
5. Keselamatan Masvarakat dari Bahayva Tenggelam.

Dengan telah diisinya reservoir, akan terjadi perubahan rona

lingkungan.

. RO
C TR O
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Jika selama ini masyarakat hanya mengenal lingkungan

sungai, kini mereka menghadapi lingkungan danau vang belum
dikenalnya, sehingga mereka belum mengenal pula bahava-bahava
yang dapat timbul. Kecelakaan tenggelam di dananu akan banvak
terjadi Jjika tidak ditangegulangi. Pemantauan‘ perlu dilakukan
berupa patroli keamanan untuk memperingatkan orang-orang VYang
bermain atau mendekati danau. Patroli ini dapat disatukan dengan
patroli untuk memantad keselamatan masyarakat‘ dari bahava

binatang-binatang akibat penggenangan reservoir.

6. Kerusakan Hutan.

Pembangunan jalan Dbaru akan menarik orang untuk bermukim
disepanjang Jjalan tersebut. Untuk mata pencariannya, mereka akan
membulka hutan untuk dijadikan lahan pertanian; sehingga terjadi
kerusakan hutan

Dalam RKL disarankan untuk mengeluarkan peraturan daerah vang
melarang orang bermukim disepanjang jalank baru tersebut.
Pemantauan masih perlu dilakukan untuk melihat apakah ada orang
vang melanggar peraturan tersebut. Untuk itu perlu pula., semacam
patroli vyang tfdiri dari unsur-unsur Pemda dan Dinas Kehutanan
(Polisi Hutan). Patroli hendaknya dilakukan pula di pulaﬁ—pulau

dalam reservoir yang Jjuga harus bebas dari pemukiman.
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C. Tahap Operasi

1. Kerusakan dan Kelestarian Candi Muara Takus.

Walaupun usaha-usaha untuk menyelamatkan Candi Muara Takus telah
banyak diiakukan oleh Pemrakarsa,sepertl membatasi +tinggil air
direservoir hanya sampal 85 m saja diatas permukaan laut dan
pembangunan tanggul disekeliling candi, pemantauan masih perlu
dilakukan secara teratur. Dengan diisinya waduk, maka candi akan
dikelilingi air dan ini tentu akaﬁ ada pengaruhnya pada lapisan
tanah dari tapak candi, ‘selanjdtnya akan mempengaruhi pula
pondasi candi. Kelembaban tanah juga mungkin akan mempengaruhi
candi secara keseluruhan. Jelaslah bahwa pemantauan perlu
dilakukan, sekurang-kurangnyva satu kali setahun, dan dilakukan
oleh unsur-unsur Pemda, Direktorat Kepurbakalaan dan Perguruan

Tinggi.

2. Pengangguran.

Setelah PLTA Koto Panjang selesai dibangun,»akan banyak pekerja
vang diberhentikan, pengangguran akan terjadi. Biasanya hal ini
akan berakibat meningkatnya kriminalitas. Kejahatan yang terjadi
t.idak hanvya terhadap masyarakat, tetapi juga trhadap kepeﬁtingan
proyek PLTA Koto Panjang sendiri. Oleh karena itu pemantauan
berupa péngamatan terhadap bekas pekerja provek PLTA Koto Panjang
perlu dilakukan. Penyvaluran mereka kelapangan kerja vang lain
perlu diberikan prioritas oleh Kantor Wilavah Departemen Tenaga
Kerja. Pemantéuan dilakukan oleh Pemda, Kanwil Depnaker dan

Kepolisian.
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3. Vektor Penvakit.

Genangan air reservolr dapat meningkatkan jumlah dan jenis v
penyakit, seperti nyamuk dan keong air, sehingga akan t
penyakit menular dan penyakit baru. Oleh karena itu setiap
perlu dilakukan pemantauan oleh Pemrakérsa, Pemda dan
Kesehatan di daerah sekitar reservoir dan daerah sebelah
dam.

4., Kualitas Air;

Walaupun dampak pembangunan réservoir terhadap kualitas air
kecil saja, tetapi karena sifat dampaknya Vvang akumu

menvebabkan dampak itu akan menjadi besar dalam jangka panj
Hal ini terjadi, bila kesuburan perairan reservoir menin
maka proses eutrofikasi dan tumbuhnya gulma akan ter
Pertumbuhan gulma vyang cepat akan mnyebabkan peningkatan en
"tetapi hara menurun. Dengan kata lain pertumbuhan flora air

meningkat sedangkan pertumbuhan fauna air akan menurun.

Hal lain yaﬁg mungkin terjadi falah timbulnya kandungan zat

yang tidak dikehendaki dalam perailran reservoir dan pér
sungai di hilir dam, seperti logam berat misalnvya. Lebih-
jika diingat bahwa dibeberapa tempat yang akan tergenang ter
kandungan deposit mineral seperti timah hitam. Oleh karena
perlu untuk secara priodik melakukan pemantauan terhadap ber
parameter air, baik aiF reservoir maupun air sungai sebelah

dam. Pemantauan hendaknya menggunakan alat vang portable seh

dapat dilakukan dengan patroli perahu maotor.

ektor
imbul
tahun
Dinas

hilir

hanya
latif
ang.

gkat
Jadi.
ergi,

akan

kimia
airan
lebih
dapat

itn
bagai
hilir

ingga
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Alat-lat yang diperlukan untuk pemantauan kualitas air ini ialah:

-Hater Quality Checkers, dan

-ITon Meter.

Kedua alat ini sangat mudah digunakan; sehingga -memungkinkan
untuk dioperasikan dari atas perahu patroli yang ditangani oleh
dua orang saja. ‘Satu set alat tersebut harganya kira-kira
Rp.11.000.000,~(Sebelah Juta Rupiah). Sebaiknva Pemrakarcza
menyediakan alat ini, sedangkan untuk melaksanakan pemantauannya

dapat diserahkan kepada Perguruan Tinggi dengan melibatkan

mahasiswa dari jurusan yvang sesual.

5. Pemantauan Perobahan Ekologi

Di samping kualitas air, pemantauan terhadap perobahan ekologi

perlu pula dilaksanakan dengan melakukan survail terhadap ikan,

plankton dan vegetasi.

Seperti diuraikan dalam Bab I dan II RKL, telah dilakukan studi
rona awal ikan, plankton dan vegetasi. Disarankan agar studi vang
sama dilakukan pula pada titik-titik sampling vang saﬁa dan
dengan metode yang sama sehingga perobahan ekologi vang mungkin
terjadi dapatbdiidentifikasi. Studi seperti itu perlu dilakukan
satu kall sebelum pembangunan dam dan satu kali pula (satu atzu

dua tahun) setelah PLTA Koto Panjang beroperasi.
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